BAB II1

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam perannya menanggulangi kekerasan terhadap perempuan dan anak
di Kota Yogyakarta, Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
dan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota
Yogyakarta, masih terdapat kendala menghambat proses penanggulangan
kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota Yogyakarta seperti
hambatan internal yaitu aktivis yang tidak membagi ilmu dan
pengalamannya kepada rekan kerja, serta terdapat hambatan eksternal yaitu
pola asuh orang tua yang tidak baik, masyarakat yang enggan untuk
melapor dan korban yang merasa malu untuk melapor. Selain hambatan
internal dan eksternal tersebut, hambatan yang ada lainnya seperti adanya
kasus lama yang baru terungkap dann rumit untuk diselesaikan karena
membutuhkan waktu yang lama, serta kurangnya personil dalam
menanggulangi kekerasan terhadap perempuan dan anak sehingga kurang
nya penyampaian informasi mengenai kontak yang dapat dihubungi untuk
melaporkan kekerasan yang ada.

Kebijakan yang telah diberikan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
(DP3AP2KB) Kota Yogyakarta dalam menanggulangi kendala kekerasan

terhadap perempuan dan anak di Kota Yogyakarta sudah relevan serta
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optimal guna menanggulangi kendala yang menghambat perannya
menanggulangi kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota
Yogyakarta dan berlandaskan visi dan misi yang telah ada serta berpegang
pada motto pelayanan yang telah dibangun. Kebijakan yang telah
dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota
Yogyakarta yaitu melakukan penguatan lintas sektor dalam kemantren dan
kelurahan serta berkolaborasi antar lembaga yang ada agar dapat paham
alur masalah yang ditangani, memperluas jejaring agar dalam
penanggulanggan berjalan dengan efektif dan optimal, melakukan
penguatan kepada petugas yang menangani kasus dan penguatan program
lain seperti Kelurahan Ramah Perempuan Peduli Anak bertujuan agar tidak
adanya kekerasan terhadap perempuan dan anak di lintas Kelurahan,
melakukan evaluasi secara rutin terhadap program yang telah berjalan agar
dapat meningkatkan kualitas layanan dalam menanggulangi kekerasan

terhadap perempuan dan anak di Kota Yogyakarta.

B. Saran

1.

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Yogyakarta diharapkan dapat
melakukan penguatan dalam program perindungan serta pemberdayaan

perempuan karena masih banyaknya kasus kekerasan terhadap perempuan
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dan anak di Kota Yogyakarta yang setiap tahun nya masih meningkat,
meningkatkan kapasitas SDM seperti memberikan pelatihan kepada
petugas agar dapat meningkatkan kualitas serta efektivitas program yang
akan dilakukan, meningkatkan anggaran yang akan digunakan untuk
melakukan program penanggulangan kekerasan terhadap perempuan dan
anak dan membekali mitra keluarga dan Satgas SIGRAK untuk setiap
bulan agar jitka menemui masalah dapat diselesaikan di tingkat wilayah
tidak sampai tingkat provinsi.

. DP3AP2KB Kota Yogyakarta juga dapat sering melakukan dialog terbuka
kepada masyarakat Kemantren dan kelurahan yang ada dalam lingkup
DP3AP2KB Kota Yogyakarta yang diharapkan agar dapat menjadi ruang
bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat mereka terkait masalah
kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota Yogyakarta dan sekaligus
dengan melakukan edukasi atau sosialisasi mengenai cara yang tepat dalam
menanggulangi kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota
Yogyakarta, serta meminta masyarakat untuk turut serta membantu
mencegah terjadinya kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota

Yogyakarta.
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